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Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kesadaran masyarakat setempat
terhadap perlindungan hukum terhadap hak anak difabel. kesadaran hukum
mengenai pemenuhan hak anak difabel harus dimiliki oleh setiap masyarakat baik
orang tua, maupun pemerintah desa, hak anak difabel harus tetap terpenuhi dalam
kondisi apapun, namun praktik di lapangan masyarakat seringkali memiliki tingkat
kesadaran hukum yang kurang terhadapat pemenuhan hak terutama pada anak
difabel yang rentan mendapat kekerasan. Tingkat pemenuhan hak anak difabel atau
disabilitas menjadi daya tarik untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Perlindungan Hukum Anak Difabel Sebagai Korban Kekerasan dalam Perspektif
Magashid Syariah Dan Undang-Undang Perlindungan Anak™ (Studi Kasus SLB
Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk).

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penerapan
perlindungan hukum bagi anak difabel yang menjadi korban kekerasan di SLB
Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk? 2) Bagaimana upaya yang diperoleh dalam
meningkatkan perlindungan hukum dan kesejahteraan anak difabel dalam konteks
Magqashid Syariah dan UU Perlindungan Anak?

Metode Penelitian ini menggunakan Kualitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara mendalam
(indepth interview), dan dokumentasi sedangkan data primer yang digunakan dalam
penelitiani ini berupa data-data hasil wawancara kepada Guru SLB Shanti Kosala
Mas Trip Nganjuk, Tokoh Masyarakat desa Taman Sari Kauman Nganjuk, dan 2
Orang tua Anak Difabel. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan kepercayaan (kreadibility),
meningkatkan ketekunan, trianggulasi sumber data, tringgulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemenuhan hak-hak anak difabel
sudah sepenuhnya terpenuhi disekolah seperti halnya hak-hak dalam pendidikan,
kenyamanan, serta perlindungan hukum. SLB juga menyediakan sistem pelaporan
yang ramah bagi anak difabel, seperti menggunakan alat komunikasi alternatif,
guna memastikan anak-anak tersebut dapat melapor jika mengalami kekerasan. 2)
Magqashid Syariah, sebagai tujuan utama dari syariat Islam, mengedepankan
Perlindungan terhadap lima aspek dasar kehidupan manusia, yaitu agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta, sangat penting untuk mencapai kesejahteraan yang
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menyeluruh, termasuk bagi anak difabel. Dalam konteks ini, kelima aspek tersebut
harus dipenuhi. Sementara itu, dalam Undang-Undang Perlindungan Anak, diatur
agar pemerintah, masyarakat, keluarga, serta lembaga pendidikan bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif bagi anak difabel. Dua
aspek utama yang perlu diperhatikan adalah hak anak difabel untuk hidup dalam
kondisi yang aman dan layak, serta hak mereka untuk mendapatkan pendidikan dan
perlakuan yang adil. Anak difabel harus memiliki kesempatan yang setara untuk
meraih masa depan yang lebih baik, tanpa hambatan atau ketidakadilan. Namun,
kedua aspek ini kurang terpenuhi, dibuktikan dengan masih rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang kedua aspek tersebut dalam menyikapi kasus kekerasan.
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This research is based on the low awareness of the local community towards
legal protection for the rights of children with disabilities. Legal awareness
regarding the fulfillment of the rights of children with disabilities must be possessed
by every community, both parents and the village government, the rights of children
with disabilities must still be fulfilled in any condition, but the practice in the field
of the community often has a lack of legal awareness of the fulfillment of rights,
especially in children with disabilities who are vulnerable to violence. The level of
fulfillment of the rights of children with disabilities or disabilities is an attraction to
conduct a study with the title "Legal Protection of Children with Disabilities as
Victims of Violence in the Perspective of Maqashid Syariah and the Child
Protection Law" (SLB Shanti Mas Trip Nganjuk Case Study).

The formulation of the problem in this research is: 1) How is the
implementation of legal protection for children with disabilities who are victims of
violence at SLB Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk? 2) How are the efforts obtained
in improving the legal protection and welfare of children with disabilities in the
context of Maqashid Syariah and the Child Protection Law?

This Research Method uses Qualitative. The data collection method used in
this research is in the form of observation, in-depth interview, and documentation,
while the primary data used in this research is in the form of data from interviews
with SLB Teacher Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk, Community Leaders of Taman
Sari Kauman Nganjuk village, and 2 parents of children with disabilities. Data
analysis techniques use data collection analysis techniques, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. while data wvalidity checking using
credibility, increasing perseverance, data source triregulation, technical
trianggulation.

The results of this study show that 1) The fulfillment of the rights of children
with disabilities has been fully fulfilled in schools as well as the rights in education,
comfort, and legal protection. SLB also provides a child-friendly reporting system,
such as using alternative communication tools, to ensure that these children can
report if they experience violence. 2) Magashid Sharia, as the main goal of Islamic
law, prioritizes the protection of the five basic aspects of human life, namely
religion, soul, intellect, descent, and property, which is very important to achieve
comprehensive welfare, including for children with disabilities. In this context,
these five aspects must be met. Meanwhile, in the Child Protection Law, it is
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regulated that the government, the community, families, and educational
institutions work together to create a safe and inclusive environment for children
with disabilities. The two main aspects that need to be considered are the right of
children with disabilities to live in safe and decent conditions, as well as their right
to education and fair treatment. Children with disabilities must have an equal
opportunity to achieve a better future, without barriers or injustice. However, these
two aspects are not fulfilled, as evidenced by the low public knowledge of these
two aspects in responding to cases of violence.
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